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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian merupakan strategi umum yang dipakai dalam
pengumpulan data dan menganalisis data yang diperlukan guna menjawab
permasalahan yang dihadapi, penggunaan metode ini dimaksudkan untuk
menemukan dan mengumpulkan data yang valid, akurat serta signifikan dengan
masalah yang diangkat, sehingga diperlukan sebagai pengungkapan masalah yang
dipakai.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian
yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas
sejak awal hingga pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian,
subjek penelitian, objek penelitian, sampel data, sumber data, maupun
metodologinya (mulai pengumpulan data hingga nalisis data)®® . Penelitian dengan
pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka)
yang diolah dengan metode statistika.*

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian

asosiatif.  Penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk

39 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan
Praktis (Jakarta: PT Indeks, 2009), hal. 3.
40 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 5.
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mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka
akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,

meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.**

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala,
nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya.*? Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan, PT. Manggala Jaya Gas Kabupaten Tulungagung yang
terlibat pada pendistribusian gas LPG dengan jumlah 66 orang.

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data, di mana hanya sebagian
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri
yang dikehendaki dari suatu populasi.*® Dalam penelitian ini menggunakan
pengambilan dengan metode sensus, dimana sampel diambil dari keseluruhan
populasi yaitu seluruh karyawan yang terlibat dalam pendistribusiaan PT.

Manggala Jaya Gas yang berjumlah 66 orang.

41 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 1999), hal. 11.

42 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hal.
56.

43 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif......... hal 56.
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C. Sumber Data dan Skala Pengukuran Data
Dalam penelitian ini sumber data penelitian ada dua:
1. Data primer
Data primier adalah : data yang diperoleh penulis langsung dari perusahaan
meliputi sejarah berdirinya perusahaan, lokasi perusahaan, bidang usaha
perusahaan, struktur organisasi, saluran distribusi yang digunakan serta data-data
lain yang relevan.
2. Data sekunder
Data Sekunder : adalah data yang didapat dari sumber-sumber yang tidak
langsung antara lain melalui keterangan, tulisan (artikel), buku-buku ataupun
diktat serta sumber lainnya yang mendukung penelitian penulis.
3. Skala pengukuran data
Skala pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
presepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu**. Skala likert ini

berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut:

a. Sangat setuju (SS) =5
b. Setuju (S) =4
c. Netral/ ragu-ragu (N) =3
d. Tidak Setuju (TS) =2

e. Sangat tidak setuju (STS) =1
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D. Teknik Pengumpulan Data
Dari hasil pengamatan langsung terdapat perilaku manusia dimana peneliti
secara parsitipatif berada dalam kelompok yang diselidikinya. Untuk
mengumpulkan data dan keterangan yang diperlukan, maka penulis menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Kuesioner
Kuesioner (angket) adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang
memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan
karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi, yang bisa terpengaruh
oleh sistem yang diajukan atau sistem yang sudah ada.*® Dalam penelitian ini
peneliti menyebar kuesioner kepada beberapa karyawan PT. Manggala Jaya Gas
Tulungagung.
2. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian sehingga didapat gambaran secara
jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.*® Dalam penelitian ini observasi
dilakukan oleh peneliti dengan datang langsung ke lokasi perusahaan PT.
Manggala Jaya Gas Tulungagung.

3. Wawancara

4 Ibid, hal. 50.
%5 Ibid, hal. 44.
46 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif........., hal 42.
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Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah
tertentu; ini merupakan proses Tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih
berhadap-hadapan secara fisik. Terdapat dua pihak dengan kedudukan yang
berbeda dalam proses wawancara yaitu pihak interviewer dan informan*’. Dengan
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait
dengan maksud melengkapi data yang diperoleh melalui obeservasi. Yakni pihak

perusahaan PT. Manggala Jaya Gas.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan setelah data dari seluruh
responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguiji
hipotesis yang telah diajukan.

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam menganalisis data ini adalah
sebagai berikut:

1. Menyediakan instrumen penilitian berupa kuesioner yang berisi
pertanyaan untuk variabel X1 (Transportasi), X2 (Pergudangan), X3
(Salesman), dan Y (Distribusi).

2. Melakukan penyebaran kuesioner kepada responden di PT. Manggala

Jaya Gas Tulungagung

47 1bid.,
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3. Setelah semua kuesioner terkumpul, maka dilakukan pengolahan data.
Pengolahan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan
memeriksa kelengkapan kuesioner yang telah diisi, melakukan tabulasi
dari hasil kuesioner, dan melakukan analisis data dengan menggunakan
uji statistik untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode analisis yaitu
sebagai berikut :

1. Uji keabsahan data
a. Uji validitas

Arti validitas adalah kebenaran dan keabsahan instrumen penelitian
yang digunakan. Suatu alat pengukur dikatakan valid jika alat itu dipakai
untuk mengukur sesuai dengan kegunaannya.*® Untuk menguji kevalidan
data maka dilakukan uji validitas terhadap butir-butir kuesioner. Dalam
penelitian ini perhitungan validitas item dianalisis menggunakan komputer
program SPSS 21 dengan taraf signifikasi 5%.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat penguku yang
sama pula.*® Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan teknik
Alpha Cronbach diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach 0 sampai

dengan 1.

4 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 65.
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2. Uji asumsi klasik

a. Uji Normalitas Data

Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data
adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau
tidak.>® Dalam penelitian ini uji normalitas data menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengambilan keputusan dengan pendekatan
Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:

1) Nilai Sig. Atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi
data adalah tidak normal.
2) Nilai Sig. Atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi
data adalah normal.>

b. Uji Mulitikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya
keterkaitan atau hubungan yang tinggi antara variabel-variabel bebas
dalam suatu model regresi linier berganda. Alat statistik untuk menguiji
gangguan multikolinearitas adalah Variance Inflation Faktor (VIF). Untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas, nilai VIF tidak lebih dari 10 maka
model terbebas dari multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedostisitas

Uji Heteroskedostisitas adalah untuk melihat apakah terdapat

ketidaksamaan varians dari residual atau ke pengamatan lain.

49 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif............. hal. 87.
%0 Ibid, hal. 153.
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3. Analisis Regresi Linier Berganda
Penerapan metode regresi berganda jumlah variabel bebas
(independent) yang digunakan lebih dari satu yang memengaruhi satu

variabel tak bebas (dependent).>? Rumus regresi linier berganda:

Y =a+biXy + b2Xo + baXz + ... + bnXn
Keterangan:
Y = Variabel terikat
X1 = Variabel bebas pertama
X2 = Variabel bebas kedua
X3 = Variabel bebas ketiga
Xn = Variabel bebas ke-n
A dan by serta b, = Konstanta
4. Uji Hipotesis
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik yang
didukung oleh uji ekonometrika sebagai berikut:
1) Uji T (T-test)
Uji t ini digunakan untuk membuktikan pengaruh yang signifikan
antara variabel independen terhadap variabel dependen, diamna apabila

nilai t hitung lebih besar dari t tabel menunjukkan diterimanya hipotesis

51 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta:Prestasi Pustaka
Publisher, 2009), hal. 77-78.
52 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif............. hal. 405.



54

yang diajukan. Nilai t hitung dapat dilihat pada hasil regresi dan nilai t
tabel didapat melalui sig. Alpha = 0,05 dengan df = n-k. Kesimpulan:

a) Apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak,

artinya tidak ada pengaruh secara simultan.

b) Apabila t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak,

artinya ada pengaruh secara simultan.
2) Uji F (F —test)

Digunakan pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.

3) Uji Koefisien Determinan R?

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui persentase
variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Jika
koefisien determinasi (R2) = 1, artinya variabel independen memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabelvariabel dependen.
Jika koefisien determinasi (R? = 0, artinya variabel independen tidak

mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen.



